Bab 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisa ini merupakan penelitian yang menguji variabel overconfidence, risk perception,
loss aversion, dan herding behavior terhadap keputusan investasi. Bedasarkan hasil penelitian

serta pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perilaku overconfidence yang dilakukan seorang investor memberikan dampak
positif signifikan terhadap keputusan investasi investor saham di kota Surabaya. Hal
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi overconfidence dialami oleh seorang
investor maka semaikin tinggi pula keputusan investasi yang diambil oleh investor
saham di kota Surabaya.

2. Risk Perception memberikan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan
investasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risk perception yang dimiliki
seorang investor akan meningkatkan keputusan investasi oleh investor saham di
kota Surabaya.

3. Loss aversion yang dilakukan oleh investor saham di kota Surabaya tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingi rendahnya loss aversion tidak memberikan dampak besar terhadap
keputusan investasi.

4. Herding Behavior memberikan kontribusi positif signifikan terhadap keputusan
investasi investor saham di kota Surabaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin sering investor melakukan perilaku herding maka tingkat keputusan

investasi juga akan meningkat
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebagai seorang investor harus lebih bijak sebelum mengambil keputusan investasi
dengan cara mempelajari investasi saham sebelum memulai dan harus memiliki
tujuan keuangan yang jelas dari hasil keputusan investasi tersebut, agar sebagai
investor dapat terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang yang dapat
membawa keputusan investasi berakhir pada kerugian.

2. Pada penelitian berikutnya diharapkan peneliti menambah banyaknya responden
serta karakteristik sampel yang lebih banyak lagi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan bersedia melibatkan berbagai faktor perilaku
keuangan selain yang sudah diteliti pada penelitian ini, sehingga dari masa ke masa
masyarakat dapat mengetahui perkembangan perilaku keuangan khususnya dalam
dunia investasi di Indonesia.

5.3 Keterbatasan
Penelitian kali ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diperbaiki oleh peneliti

selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini walaupun sudah menggunakan empat variabel namun hanya mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 44,21% sisanya dijelaskan oleh variabel
yang lain, sehingga belum bisa menjelaskan pengaruh variabel dependen secara
keseluruhan.

2. Penelitian hanya menggunakan sampel pada mahasiswa yang sedang menempuh
S1 atau pelajar dengan rentang usia minimal 17 tahun hingga 25 tahun yang secara
data merupakan 35,05% jumlah investor di kota Surabaya sehingga belum

mencerminkan sikap investor secara keseluruhan di kota Surabaya.



